Waktu Shalat Ashar
Awal waktu shalat ‘Ashar adalah ketika

panjang bayangan sama dengan panjang
bendanya. Demikian pendapat jumhur
ulama yang diselisihi oleh Abu Hanifah.

Sedangkan mengenai waktu akhir shalat
‘Ashar terlihat saling bertentangan antara

dalil-dalil yang ada.

Dalam hadits ketika Jibril mengimami Nabi
shallallahu alaihi wa sallam, shalat pada hari
pertama pada saat panjang bayangan sama
dengan panjang benda. Sedangkan esoknya,
pada saat panjang bayangan sama dengan
dua kali panjang benda. Lalu dikatakan di
akhir hadits bahwa batasan waktu shalat
adalah antara dua waktu tersebut. Inilah
yang disebut dengan waktu i&Atiyar menurut
Syafiiyah. (Lihat A/-Igna’, 1:197)

Sedangkan dalam hadits ‘Abdullah bin ‘Amr
disebutkan “Waktu Ashar masib terus ada
selama matahari belum menguning.”

Disunnahkan shalat ‘Ashar dilakukan

segera mungkin pada awal waktu. Hal ini
berdasarkan hadits Anas radhbiyallahu anbu,
ia mengatakan,
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“Rasulullah shallallabu ‘alaihi wa sallam
pernah melaksanakan sholat ‘ashar ketika
matahari masih tinggi, tidak berubah sinar

dan panasnya.” (HR. Bukhari, no. 550 dan

Muslim, no. 621).
Hal di atas lebih ditekankan lagi ketika

cuaca mendung agar tidak terjadi kesamaran
dalam pengerjaan shalat ‘Ashar tersebut. Jika
tidak malah dikerjakan di luar waktu atau

dilakukan saat matahari telah menguning.
Dari Abul Malih, ia mengatakan,
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“Kami pernah bersama Buraidah pada saat
perang di hari yang mendung. Kemudian ia
berkata, “Segerakanlah shalat Ashar karena
Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda,
“Barangsiapa yang meninggalkan shalat Ashar
maka terhapusiah amalnya.” (HR. Bukhari,
no. 553).

Semoga jadi ilmu bermanfaat, masih
berlanjut mengenai waktu shalat pada edisi
berikutnya. Wallahu waliyyut taufiq.
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248. Dzikir Ketika Pagi dan Petang Hari

Celaan bagi Yang Sibuk
dengan Dunia Lantas Lalai
Berdzikir
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“Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah diperintabkan untuk dimuliakan dan disebut
nama-Nya di dalamnya, pada waktu pagi dan waktu petang, laki-laki yang tidak dilalaikan
oleh perniagaan dan tidak (pula) oleb jual beli dari mengingati Allah.” (QS. An-Nuur: 36-37)

Pelajaran dari Ayat

1. Masjid adalah tempat yang paling dicintai oleh Allah.
Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu, Rasulullah shallallahu alaibi wa sallam bersabda,
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“Tempat yang paling Allah cintai adalah masjid. Dan tempat yang paling Allah benci adalah
pasar.” (HR. Muslim, no. 671)

2. Dilarang untuk melakukan hal-hal /aghwu (sia-sia) di dalam masjid.



Ini jadi dalil tentang dorongan untuk
membangun masjid, membersihkan,
hingga menghilangkan kotoran dan
najis dari masjid.

Dari Jabir bin ‘Abdillah radhiyallahu
anbu, Rasulullah shallallahu alaihi wa
sallam bersabda,
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“Siapa yang membangun masjid karena
Allah walaupun hanya selubang tempar
burung bertelur atau lebih kecil, maka
Allab bangunkan baginya (rumabh) seperti
itu pula di surga.” (HR. Ibnu Majah, no.
738. Al-Hafizh Abu Thahir mengatakan
bahwa sanad hadits ini shahih)
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Dari ‘Aisyah radhiyallabu ‘anba, ia
berkata,
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“Rasulullah shallallabhu alaihi wa sallam
memerintahkan untuk membangun
masjid di kampung-kampung,
memerintahkan untuk masjid itu

dibersihkan dan diberi wewangian.”

(HR. Abu Daud, no. 455 dan Tirmidzi,
no. 594. Al-Hafizh Abu Thahir

masjid” (HR. An-Nasa’i, no. 690 dan
Abu Daud, no. 449. Al-Hafizh Abu
‘Thahir mengatakan bahwa sanad hadits
ini shahih)

Disebut nama Allah di dalam masjid,
maksudnya adalah dibacakan Al-Qur’an
di dalamnya, hal ini sebagaimana
pendapat dari Ibnu ‘Abbas. Lihat 7afsir
Al-Qur'an Al-Azhim, 5:550. Sedangkan
Syaikh As-Sadi memaknakan dengan
shalat seluruhnya (baik wajib maupun
sunnah), membaca Al-Qur’an, bertasbih,
belajar dan mengajarkan ilmu, begitu
pula mudzakarah, i’tikaf, dan bentuk
ibadah lainnya yang dilakukan di dalam
masjid. Berarti memakmurkan masjid
ada dua bentuk yaitu memperhatikan
bangunannya dan memperhatikan
ibadah dengan menyebut nama Allah
di dalamnya (seperti memperhatikan
shalat). Lihat 7afsir As-Sa'di, hlm. 599.

Ayat ini adalah perintah untuk berdzikir
pada ibkar (pagi) dan ashal (ashil,
bermakna akhir siang yaitu petang).

Menurut pendapat Ibnu ‘Abbas
pula, ayat ini adalah perintah untuk
melaksanakan shalat Shubuh dan shalat
Ashar.

Yang dimaksudkan dalam ayat adalah
pria yang dunianya tidak membuatnya

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat Al-Quran dan Hadits Nabi &

tidaklah terlarang. Meskipun tidak
terlarang, akan tetapi hal-hal tadi
tidaklah mempengaruhi mereka dari
mengingat Allah, mendirikan shalat
dan menunaikan zakat. Bahkan mereka
menjadikan ibadah dan ketaatan pada

Allah sebagian tujuan hidup mereka.

Jadi perdagangan tadi tidaklah sama
sekali menghalangi mereka menggapai
ridho Allah. Namun hati kebanyakan
orang adalah sangat menaruh perhatian
pada dunia. Mereka sangat mencintai
penghidupan mereka. Dan sangat sulit
mereka —pada umumnya- meninggalkan
dunia mereka. Bahkan mereka pun
bersusah payah hingga meninggalkan
kewajiban pada Allah. Berbeda dengan
yang disebutkan dalam ayat ini, mereka
begitu takut kepada suatu hari yang
(di hari itu) hati dan penglihatan

menjadi goncang. Karena mengingat
kegoncangan hari kiamat tersebut,
akhirnya mereka pun semakin mudah
beramal dan meninggalkan hal yang
melalaikan mereka dari Allah. Lihat
Tufsir As-Sadi, hlm. 599.
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Kitab Shalat

Waktu Shalat Ashar

Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sadi
rabhimahullah berkata:
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Dari ‘Abdullah bin ‘Amr radhiyallahu
anhuma, Nabi shallallahu alaihi wa sallam
berkata, “Waktu shalat Zhubur jika matahari
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mengatakan bahwa hadits ini shabib)

Membangun masjid bukan maksudnya
saling berbangga dengan masjid namun
tidak diisi dengan berjamaah.

“Di antara tanda-tanda Kiamat adalah

manusia saling berbangga-bangga dengan
beli, dan asalnya perbuatan tersebut



